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ABSTRAK 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk  
meningkatkan hasil pembelajaran menulis surat pembaca dengan metode 
pendekatan proses dan karya wisata siswa kelas IX B SMP Negeri 1 Lamasi Kab. Luwu. 
. Dari hasil observasi pada sekolah yang menjadi lokasi penelitian, diketahui bahwa 
jumlah keseluruhan  siswa adalah 40 orang siswa yang menempati satu kelas.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas belajar menulis surat 
pembaca dengan metode pendekatan proses dan karya wisata terjadi pada setiap 
komponen penilaian aktivitas. Aktivitas yang diberi penilaian secara klasikal dan 
bersifat kualitatif saat siklus I 22,5 dan siklus II 85,5. Peningkatan aktivitas belajar 
mengakibatkan peningkatan kemampuan menulis surat pembaca. Hal ini terlihat dari 
hasi belajar yang dicapai oleh siswa. Aktivitas belajar dan menulis surat pembaca 
siswa meningkat karena peneliti telah menerapkan beberapa cara dalam 
pembelajaran menulis surat pembaca. Peningkatan ini memberikan indikasi positif  
bahwa, metode yang dipakai dalam penelitian ini berhasil. 
 
Kata kunci: Surat pembaca, fakta, opini, publik.
 
PENDAHULUAN 
Dalam matapelajaran bahasa Indonesia menulis adalah salah satu 
keterampilan berbahasa yang diajarkan dari keempat keterampilan yaitu 
keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan 
keterampilan menulis.  
Keterampilan menulis  merupakan keterampilan pada tingkatan paling tinggi 
sehingga membutuhkan kemampuan dan ketekunan. Menulis merupakan sebuah 
proses kreatif. Melalui pelatihan yang sungguh-sungguh dan terus-menerus 
kemampuan ini akan dapat dimiliki siswa. Namun, kenyataannya menulis merupakan 
aktivitas berbahasa yang tidak disenangi siswa. Ketika pembelajaran menulis, 
cenderung siswa menghindar dan enggan  mempelajarinya. 
Mencermati kompetensi dasar yang ada ternyata pembelajaran menulis surat 
pembaca masih belum berhasil dalam proses kegiatan belajar mengajar (KBM) di 
kelas, terlebih lagi menulis surat pembaca ini ada di ujian nasional. selama ini 
biasanya guru menerangkan  materi surat pembaca dengan memperlihatkan contoh-
contoh surat pembaca dari berbagai media cetak, misalnya surat kabar dan tabloid. 
Siswa pun dapat memahami penjelasanya. Selanjutnya, siswa  diminta menulis surat 
pembaca secara individu. Namun, hasilnya belum memuaskan. Dilihat dari 
bahasanya, siswa masih banyak yang tidak menggunakan bahasa baku dan gagasan 
yang dituangkan belum variatif. Idealnya, surat pembaca itu mengandung suatu 
gagasan tertentu yang disertai dengan saran/kritik  yang membangun berdasarkan 
permasalahan yang ada. Ditambah lagi dengan adanya permasalahan yang ada di 
sekolah namun siswa tidak dapat mengunggkapkan permasalahan yang dihadapi, 
maka dari itu peneliti ingin mengkaji mengenai peningkatan hasil pembelajaran 
menulis surat pembaca siswa kelas IX B SMP Negeri 1 Lamasi Kab. Luwu. 
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 Mengatasi kondisi seperti itu dalam penelitian ini,  peneliti memakai metode 
pendekatan proses dan karya wisata. Metode ini merupakan metode pembelajaran 
dengan cara mengajak peserta didik mengunjungi suatu objek guna memperluas 
pengetahuan dan selanjutnya peserta didik membuat laporan dan mendiskusikan 
serta membukukan hasil kunjungan tersebut dengan didampingi oleh pendidik. 
(simamora: 2009). Mengingat keterampilan menulis surat pembaca, ini telah di ujian 
nasionalkan dan juga termasuk dalam kompetensi dasar sehingga menulis surat 
pembaca ini perlu dikembanggkan. 
Peneliti melakukan tindakan dalam upaya memperbaiki kegiatan dalam proses 
belajar mengajar yaitu menulis surat pembaca. dalam hal ini peneliti melakukan 
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul “Peningkatan Hasil Pembelajaran 
Menulis Surat Pembaca dengan Metode Pendekatan Proses dan Karya WisataSiswa 
Kelas IX B SMP Negeri 1 Lamasi Kab. Luwu. Berdasarkan pada latar belakang masalah 
di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian yang akan dilakukan 
adalah bagaimana meningkatkan hasil pembelajaran manulis surat pembaca dengan 
menerapkan metode pendekatan proses dan karya wisata siswa kelas IX B SMP 
Negeri 1 Lamasi Kab. Luwu.Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian 
ini adalah untuk meningkatkan hasil pembelajaran menulis surat pembaca dengan 
metode pendekatan proses dan karya wisata siswa kelas IX B SMP Negeri 1 Lamasi 
kab. Luwu. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian Menulis 
Menulis adalah menyampaikan pikiran, perasaan atau pertimbangan melalui 
tulisan. Pikiran yang disampaikan kepada orang lain dinyatakan dengan kata yang 
mendukung makna secara tepat dan sesuai dengan apa yang ingin dinyatakan. Kata-
kata itu harus disusun secara teratur dalam klausa dan kalimat agar orang dapat 
menangkap apa yang ingin disampaikan itu. Makin teratur bahasa yang digunakan 
makin mudah orang menangkan pikiran yang disalurkan melalui bahasa tulis. 
Menulis dapat juga diartikan sebagai keterampilan produktif dengan menggunakan 
tulisan. Menurut Akhadiah dkk (1998:3) menulis adalah suatu aktifitas bahasa yang 
menggunakan tulisan sebagai medianya.  
Menulis pada hakikatnya adalah suatu proses berfikir yang teratur sehingga 
apa yang ingin ditulis mudah dipahami pembaca. Sebuah tulisan dikatakan baik 
apabila memiliki ciri-ciri, antara lain bermakna, jelas, bulat dan utuh, dan memenuhi 
kaidah gramatikal. Kemampuan menulis adalah kemampuan seseorang untuk 
menuangkan buah pikiran ide, gagasan, dengan mempergunakan rangkaian bahasa 
tulis yang baik dan benar. Kemampuan menulis seseorang akan menjadi baik apabila 
dia juga memiliki kemampuan untuk menemukan masalah yang akan ditulis, 
kepekaan terhadap kondisi membaca, kemampuan menyusun perencanaan, 
kemampuan menulis bahasa Indonesia, dan kemampuan memulai menulis. 
 
Pengertian Surat 
Menurut Wijaya (2004: 45) surat merupakan sarana komunikasi tertulis untuk 
berkomunikasi dengan orang lain. Sebelum ada faksimili, telepon dan internet, 
beratus-ratus tahun yang lalu manusia telah berkomunikasi dengan surat. 
Surat mempunyai struktur khusus seperti kepala surat, tanggal pembuatan, 
salam pembuka,isi surat, paragraf pembuka, paragraf isi, paragraf penutup, salam 
penutup, dan tanda tangan yang disertai nama jelas si pengirim.  
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Surat pembaca  
Surat pembaca adalah surat yang ditulis oleh pembaca yang ditujukan kepada 
pihak lain yang dimuat di dalam rublik khusus majalah atau surat kabar. Pada kolom 
itu para pembaca dapat menuliskan setiap masalah yang dialaminya. Masalah itu 
biasa berupa keluhan, usulan, ucapan terima kasih, atau pujian. Kolom untuk para 
pembaca pada media massa cetak itu disebut surat pembaca. Surat 
pembaca merupakan salah satu rubrik yang disajikan media cetak, seperti: surat 
kabar, majalah, serta tabloid. Rubrik ini menampilkan tulisan para pembaca yang 
ingin menyampaikan aspirasinya, baik terkait penyajian informasi yang disampaikan 
media, ataupun terkait aneka isu serta masalah yang berkembang dalam masyarakat. 
Dari perspektif komunikasi, rubrik surat pembaca dimaknai sebagai 
wujud  feedback  publik, terhadap setiap informasi yang ditampilkan media.  
 
Metode Pendekatan Proses 
Metode pendekatan proses menulis merupakan suatu pendekatan untuk 
mengamati pembelajaran menulis yang penekanannya bergeser dari produk pada 
proses penuangan apa yang dipikir dan ditulis siswa. Proses menulis bukan linear, 
melainkan rekursif (berulang). Dengan demikian, kegiatan menulis dilakukan 
melewati proses yang selesai dalam satu kali atau beberapa kali pengulangan dengan 
tingkat penekanan yang berbeda selama setiap tahapannya. Proses ini bervariasi 
bergantung pada pribadi, tingkat kognitif dan penglaman penulis. Proses menulis 
yang terdiri dari tahapan-tahapan mulai dari pramenulis sampai kegiatan publikasi 
merupakan kegiatan yang sifatnya fleksibel dan tidak kaku.  
Pada Metode pendekatan proses, tujuan utama pembelajaran adalah 
mengembangkan kemampuan siswa dalam keterampilan proses seperti mengamati, 
berhipotesa, merencanakan, menafsirkan, dan mengkomunikasikan. Pendekatan 
keterampilan proses digunakan dan dikembangkan sejak kurikulum 1984. 
Penggunaan pendekatan proses menuntut keterlibatan langsung siswa dalam 
kegiatan belajar. Model pembelajaran menulis dengan pendekatan proses meliputi 
lima tahap, yakni pramenulis, menulis draf, merevisi, menyunting, dan mempublikasi 
(Tomkins & Hoskisson, 1995). 
 
Metode Karya Wisata 
Metode karya wisataadalah metode mengajar dengan mengajak peserta didik 
mengunjungi suatu objek guna memperluas pengetahuan dan selanjutnya peserta 
didik membuat laporan dan mendiskusikan serta membukukan hasil kunjungan 
tersebut dengan didampingi oleh pendidik. (Simamora: 2009). 
Agar metode karya wisata dapat terlaksana dengan efektif maka perlu 
diperhatikanlangkah-langkah sebagai berikut: 
1. Merumuskan tujuan yang hendak dicapai secara matang. 
2. Dapat mempertimbangkan segi untung rugi serta manfaat karya wisata 
dilaksanakan. Jika karya wisata menuju tempat-tempat pabrik, kesuatu 
percetakan, musium bersejarah, dan kepanti asuhan biasanya diadakan terlebih 
dahulu kontak/ hubungan dengan instansi bersangkutan, dan menetapkan waktu 
pelaksanaan. 
3. Memepersiapkan segala perangkat/peralatan yang diperlukan dalam perjalanan. 
4. Bila diperlukan bentuk tim panitia pelaksanaan karya wisata. Yang bertugas 
mengkordinir dan bertanggung jawab penuh terhadap pelaksanaan karya wisata 
dan keamanan. 
5. Membuat tata tertib yang harus ditaati, merencanakan waktu yang tepat, rencana 
biaya dan sebagainya jauh-jauh dari sebelumnya. 
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6. Mendiskusikan hasil karya wisata serta merumuskan follow up dari hasil karya 
wisata. Misalnya dengan membuat surat pembaca. 
7. Perlu berhati-hati agar pelaksanaan metode ini tidak hanya merupakan piknik 
belaka. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
berupaya memecahkan masalah, akan tetapi sekaligus mencari dukungan ilmiahnya, 
penelitian tindakan kelas yang dilakukan berupa proses pengkajian bersiklus yang 
terdiri atas empat tahap: (1) Merencanakan (2) Tindakan (3)Observasi (4) Rerefleksi. 
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas IX.B SMP Negeri 1 Lamasi  tahun 2013-
2014 sebanyak 40 orang siswa yang terdiri dari laki-laki 16 orang dan perempuan 24 
orang.  
Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan secara bersiklus, antara siklus 
I dan siklus saling berkaitan. Setiap siklus dilakukan 1 kali pertemuan (2 jam 
pelajaran).  
a. Siklus I 
siklus ini dimaksudkan untuk melakukan pembelajaran menulis surat 
pembaca dengan menggunakan metode pendekatan proses dan karya wisata, selain 
itu siklus I digunakan sebagai komparasi atau pembanding dengan pembelajaran 
pada siklus II. Langkah-langkah yang digunakan dalam siklus I sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
2. Tindakan  
3. Observasi/Pengamatan 
4. Refleksi  
 
b. Siklus II 
Siklus II ini dilakukan sebagai usaha perbaikan dan penyempurnaan dari hasil 
siklus I. Penilaian proses dan penilaian hasil, ini merupakan satu kesatuan yang 
dijadiakan sebagai bahan acuan peneliti untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
dan perubahan perilaku belajar siswa dalam menulis surat pembaca mengenai 
lingkungan sekolah. Langkah-langkah yang digunakan dalam siklus II adalah sebagi 
berikut: 
1. Perencanaan  
2. Tindakan  
3. Observasi 
4. Refleksi  
 Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan dalam mengumpulkan 
data yang berhubungan dengan penelitian. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik ter dan teknik nontes. 
Teknik analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. 
a. Teknik Kuantitatif  
 Teknikkualitatif ini diperoleh dari hasil tes yang dilakukan sebanyak dua kali 
yaitu pada akhir siklus I dan akhir siklus II.  
 Adapun langkah perhitungannya adalah dengan menghitung skor yang 
diperoleh siswa, menghitung skor kumulatif dari seluruh aspek, menghitung skor 
rata-rata, mengitung nilai, mengitung nilai rata-rata, dan menghitung persentase 
dengan rumus sebagai berikut: 
 
SK 
SP = ― x 100% 
        R 
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Keterangan: 
SP= Skor Persentase 
SK= Skor Kumulatif 
R  = Jumlah Responden 
 
Hasil perhitungan siswa dari masing-masing tes ini kemudian dibandingkan 
yaitu antara siklus I dan siklus II. Hasil ini akan memberikan gambaran mengenai 
persentase peningkatan kemampuan siswa setelah mengikuti pembelajaran menulis 
surat pembaca dengan metode pendekatan proses dan karya wisata. 
b. Teknik Kualitatif 
Teknik kualitatif dari dua nontes, yaitu observasi dan wawancara. Pedoman 
observasi dianalisis dengan cara mendeskripsikan hasil pengamatan dan uraian dari 
catatan harian siswa yang kemudian dikelompokkan berdasarkan aspek yang diteliti. 
Dalam hal ini data digunakan untuk memilih siswa yang mengalami kesulitan dalam 
menulis surat pembaca untuk menjadikan responden dalam wawancara. 
Data wawancara berfungsi untuk mengatasi kesulitanyang dihadapi sehingga 
peneliti dapat mengamati permasalahan mengenai kemampuan menulisnya. Dengan 
cara seperti itu,guru akan lebih mengetahui kesulitan siswa sehingga dapat mencari 
jalan terbaik untuk mengatasi dalam upaya meningkatkan hasil penulisan surat 
pembaca. 
Selain itu, evaluasi juga dianalisis berdasarkan kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) yang ditetapkan oleh sekolah. Untuk SMP Negeri 1 Lamasi mata pelajaran 
bahasa Indonesia adalah 80 keatas. Selanjutnya dilakukan refleksi terhadap faktor-
faktor penyebab keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan tindakan sebagai landasan 
untuk merencanakan tindakan berikutnya. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Siklus I 
1. Perencanaan  
Beberapa hari sebelum tindakan siklus I dilaksanakan, peneliti melakukan 
persiapan penelitian. Peneliti membagi siswa kelas IX B menjadi empat kelompok, 
sesuai jalur. Dasar pertimbangan membagi kelompok ini aga siswa berkesempatan 
berdiskusi dengan teman sekelompoknya terkait dengan menullis surat pembaca. 
Kegiatan awal yang dilakukan dalam perencaanaan siklus I adalah menelaah 
kurikulum khususnya materi menulis surat pembaca pada siklus I ini akan dilakukan 
pengamatan dilingkungan sekolah kemudian membuat surat pembaca berdasarkan 
pengamatan yang telah dilakukan selain itu surat pembaca yang telah dibuat oleh 
setiap kelompok akan disunting, direviuw oleh kelompok lain, dan diperbaiki 
berdasarkan masukan-masukan dari kelompok lain, sedangkan pada siklus II tidak 
jauh berbeda dengan siklus I, pada siklus II ini akan dilakukan hal yang sama dengan 
siklus I hanya  saja pada siklus II pembagian kelompoknya tidak dibagi oleh guru  
tetapi siswa sendirilah yang menentukan teman kelompoknya. 
Membuat rencana program pembelajaran untuk setiap kali pertemuan yaitu 
pertemuan pertama materi yang akan dibahas adalah menulis surat pembaca tentang 
lingkungan sekolah, selanjutnya diadakan teks siklus I. Menyediakan sarana 
pendukung dalam pembelajaran seperti penggunaan koran yang di dalamnya 
terdapat contoh surat pembaca, membuat lembar  observasi siswa yang akan diisi 
oleh siswa saat melakukan pengamatan lapangan yang nantinya akan disesuaikan 
dengan surat pembaca yang dibuat siswa serta membuat lembar observasi untuk 
melihat keaktifan siswa saat proses pembelajaran berlangsung. 
b. Pelaksanaan Tindakan I 
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Tahap ini adalah inti dari pelaksanaan tindakan kelas. Peneliti bertindak 
sebagai orang yang memberikan tindakan di kelas sedangkan teman mahasiswa dan 
guru mengamati proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 
Pada siklus I dalam penyajian materi digunakan metode ceramah dan 
metode tanya jawab, selanjutnya diterapkanlah metode pendekatan proses dan karya 
wisata saat dimulainya pembelajaran dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. 
Siklus I dilaksanakan sebanyak 1 kali pertemuan. 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I (3X40 Menit) 
a. Guru  membuka pelajaran dengan mengucapkan salam  
b. Guru mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru memotivasi dan memperkanalkan materi yang akan dipelajari. 
d. Guru dan siswa bertanya jawab tentang komponren surat pembaca. 
e. Guru membacakan contoh surat pembaca. 
f. Guru menjelaskan tahapan pembuatan surat pembaca. 
g. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok. 
h. Guru memberikan lembar observasi. Siswa melakukan observasi selama 10 
menit dengan didampingi oleh guru. 
i. Setelah selasai menliti, siswa masuk kedalam kelas selanjutnya guru 
menjelaskan bagian-bagian surat pembaca. 
j. Siswa membuat draf menulis surat pembaca. 
k. Siswa membaca ulang tulisannya untuk melakukan identifikasi yang 
selanjutnya akan direvisi. 
l. Siswa menyunting format dan tata tulisannya. 
m. Guru mengumpulkan tugas siswa dan menukarkanya kepada kelompok lain 
untuk mereviuw atau membaca tulisan teman. 
n. Tulisan yang selesai direviuw dikembalikan. Siswa mempertimbangkan 
saran  
o. Kelompok lain untuk memperbaiki tulisan.Hasil presentasi surat pembaca 
dicermati oleh guru dan siswa berkaitan dengan bahasa atau tata tulisnya. 
p. Guru memberikan tugas untuk menulis surat pembaca  
q. Guru menutup proses pembelajaran dengan mengucapkan salam 
Saat guru memberikan pertanyaan awal, dijawab serempak oleh siswa 
sehingga mengakibatkan suasana kelas menjadi ribut. Melihat keadaan demikian, 
guru memberikan pujian secara keseluruhan. Setelah itu guru menjelaskan tentang 
materi yang akan dibahas dan dilanjutkan dengan membacakan contoh surat 
pembaca perhatian siswa langsung tertuju kepada guru sebagai penguatan kepada 
siswa. 
Pada saat guru menjelaskan tahap-tahap pembuatan surat pembaca 
berdasarkan metode pendekatan proses dan karya wisata, siswa terlihat 
kebingungan dengan penjelasan guru, untuk mengatasi hal tersebut guru langsung 
saja membagi siswa kedalam kelompok sesuai jalur, selanjutnya memanggil 
perwakilan kelompok untuk mengambil lembar kertas yang akan diisi siswa saat 
melakukan observasi, guru memberikan arahan kepada siswa tentang lingkungan 
sekolah yang akan diamati, hal ini dilakukan agar saat siswa melakukan penelitian 
tidak terjadi keributan antara kelompok satu dengan kelompok yang lainnya, setelah 
itu guru  mempersilahkan siswa untuk keluar dan mengamati lingkungan sekolah 
selama 10 menit, didampingi oleh guru. Selanjutnya akan dijadiakan sebagai bahan 
untuk membuat surat pembaca. 
Setelah siswa kembali guru langsung mengarahkan agar siswa segera duduk 
dan dilanjutkan dengan penjelasan bagian-bagian surat pembaca. Kemudian siswa 
membuat draf surat pembaca berdasarkan hasil pengamatan. Setelah itu siswa 
membaca ulang tulisannya untuk melakukan identifikasi. Surat pembaca yang dibuat 
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masing-masing kelompok dipertukarkan dengan kelompok lain. Kelompok yang lain 
mengamati sekaligus memberi masukan untuk perbaikan bahasa dan tata tulisnya, 
tahap ini merupakan bagian dari publikasi.   
Siswa diberikan kesempatan untuk memperbaiki surat pembaca sesuai 
masukan dari kelompok lain, hasil dari perbaikan dipresentasekan, kemudian 
diserahkan kepada guru. Guru membacakan pekerjaan siswa sekaligus mencermati 
pemakaian bahasa dan tata tulisannya.  
c. Observasi I    
  Pada tahap observasi dilakukan langsung oleh peneliti bekerjasama dengan 
mahasiswa dan guru, hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa pada siklus I 
penilaiannya dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif.  
Setelah mengamati hasil observasi  untuk komponen 3 (respon siswa 
terhadap uraian temannya) oleh pengamat diberi nilai 70 kategori hampir cukup, 
komponen  2 (respon siswa terhadap uraian guru) dan komponen 6 (perhatian siswa 
terhadap pembelajaran) diberi skor 80 berkategori cukup, tetapi komponen yang lain 
jauh lebih baik. Untuk siklus I pengamat menyimpulkan aktivitas belajar siswa dalam 
pembelajaran lebih dari cukup atau bila nilainya dinyatakan secara kuantitatif 
nilainya 82,1. 
d. Hasil Evaluasi 
Berdasarkan hasil evalusi terhadap keterampilan menulis surat pembaca, siswa 
pada pelaksanaan tindakan siklus I  dapat dijelaskan nilai hasil evaluasi belajar siswa 
pada siklus I beserta hasil diskusi yang dilakukan peneliti terkait  materi surat 
pembaca dengan metode pendekatan proses dan karya wisata, adalah sebagai 
berikut: 
1. Hanya terdapat sebagian kecil siswa, (22,5%)  yang mampu menulis surat 
pembaca sesuai aspek: (a) Hasil pengamatan lapangan. (b) pemakaian bahasa. 
(c) Struktur penulisan surat. (d) Komponen isi surat yang terdiri atas judul, 
fakta, opini, harapan penulis, dan penutup. (d) Pemakaian diksi. 
2. Terdapat 31 orang siswa (77,5%) yang tidak mampu menulis surat pembaca 
sesuai aspek: (a) Hasil pengamatan lapangan. (b) pemakaian bahasa. (c) 
Struktur penulisan surat. (d) Komponen isi surat yang terdiri atas judul, fakta, 
opini, harapan penulis, dan penutup. (d) Pemakaian diksi. 
3. Hal-hal yang menarik dari pembelajaran menulis surat pembaca dengan 
pendekatan proses dan karya wisata ini adalah (a) Dapat mengetahui secara 
langsung keadaan suatu objek penelitian. (b) Dapat menulis surat pembaca 
berdasarkan kenyataan yang diamati. (c) Kegiatan resiprokal yaitu pada saat 
tanya jawab atau pemberian tanggapan, dari setiap penyampaian informasi 
memancing siswa untuk menjawab atau menanggapi. 
4. Kekurangan dari menulis surat pembaca ini dibandingkan pembelajaran 
sebelumnya adalah setiap siswa dalam kelompok tersebut membicarakan hal 
yang sama sehingga yang mendapat perhatian hanya wakil setiap kelompok 
yang menyampaikan hasil tulisannya kepada guru. Ini memberikan dampak 
yang kurang baik pada semangat belajar menulis siswa selajutnya. 
5. Kelebihan dari pembelajaran menulis surat pembaca ini dibandingkan 
pembelajaran sebelumnya adalah: (a) Pengetahuan tentang lingkungannya 
perkembang. (b) Membangkitkan motivasi. (c) Guru memberikaan keleluasaan 
pada siswa untuk memilih objek yang akan diamati dan selanjutnya dijadikan 
acuan dalam membuat surat pembaca. (d) Materi yang ditulis bisa didapatkan 
secara langsung dengan mengajak siswa keluar kelas mengamati lingkungan 
sekolah untuk menulis surat pembaca, dari hasil pengamatan tersebut siswa 
dapat menulis surat pembaca yang berkaitan dengan lingkungan sekolah. 
Jurnal Pendidikan, Pengajaran  Bahasa dan Sastra ONOMA 
PBSI FKIP Universitas Cokroaminoto Palopo 
 
Halaman 21 
 
6. Kendala yang dihadapi siswa saat menulis surat pembaca dengan pendekatan 
proses dan karya wisata adalah merasa kesulitan menulis surat pembaca 
dengan metode pendekatan proses dan karya wisata tanpa adanya arahan dari 
guru. 
e. Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Aktivitas belajar siswa pada pelaksanaan siklus I tampak lebih baik, walaupun 
demikian masih ada beberapa kekurangan yaitu: (a) Respon siswa terhadap guru.  (b) 
Respon siswa terhadap uraian temannya.  (c) Beberapa siswa tidak memerhatikan 
uraian temannya karena sibuk menulis surat pembaca materi yang akan 
disampaikannya. (d) ketidak lancaran menulis surat pembaca karena kurangnya 
penguasaan kosakata. 
Hasil pembelajaran siswa pada siklus I tampak kurang baik. Dikarenakan,  
terdapat 31 orang siswa yang nilainya dibawah KKM. Dari hasil analisis nilai hasil 
belajar siswa (tabel 4) dapat diketahui bahwa nilai rata-rata kelas 65,5, ketuntasan 
belajar 22,5% (KKM = 80), nilai tertinggi 85 dan terendah 50. 
Dari tabel dapat dilihat bahwa persentase perolehan nilai siswa pada 
komponen1 (hasil pengamatan lapangan) 88,75%, komponen 2 (bahasa yang 
digunakan) 33,75%, komponen 3 (struktur penulisan surat) 100%, komponen 4 
(komponen isi surat yang terdiri dari judul, fakta, opini, harapan penulis) 85,41%, dan 
komponen 5 (penggunaandiksi) 88,75%. 
Berdasarkan hasil evaluasi, hasil pengamatan,  dan hasil diskusi peneliti 
dengan siswa selanjutnya dilakukan refleksi terhadap pelaksanaan tindakan siklus I. 
Dari hasil refleksi disimpulkan penyebab dari kekurangan-kerungan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Karena siswa dalam satu kelompok membicarakan materi yang sama, umumnya 
yang mendapat perhatian adalah penulis surat pembaca berkaitan dengan 
lingkungan sekolah yang pertama membacakan hasil tulisannya saja. Siswa 
kurang merespon pembaca hasil tulisan Surat pembaca berkaitan dengan 
lingkungan sekolah selanjutnya. Akibatnya, kesempatan bertanya jawab atau 
menanggapi umumnya hanya terjadi pada penulis puisi bebas pertama saja. 
2. Kurang siswa yang mampu menulis surat pembaca pada komponen 2 (kesesuaian 
pengamatan dengan isi surat pembaca) yaitu hanya 33,75% dari 40 siswa antara 
lain disebabkan oleh siswa kurang menguasai perbendaharaan kata sehingga 
dalam menulis surat pembaca masih belum tepat. 
Dari hasil refleksi peneliti membuat rancangan atau persiapan pembelajaran 
untuk penyempurnaan terhadap langkah-langkah pelaksanaan tindakan yang akan 
diterapkan pada pelaksanaan tindakan siklus II. Adapun rancangan tersebut dapat 
dipaparkan sebagai berikut. 
1. Menugaskan kepada siswa untuk melakukan pengamatan lebih 
mendalamterhadap objek yang selanjutnya akan dijadikan sebagai bahan dalam 
membuat surat pembaca. Siswa diminta untuk mencari kekurangan atau 
kelemahan yang layak dijadikan bahan penulisan surat pembaca. Pada 
kesempatan ini siswa diberi kebebasan untuk memilih teman kelompoknya. 
2. Menyarankan agar suratpembaca  yangakan ditulis, berbeda antara  
kelompok satu dengan kelompok yang lainnya, untuk menghidupkan  
suasana kelas. 
3. Menugaskan kepada siswa untuk berlatih menulis surat pembaca di rumah agar 
apa yang memang dirasakan siswa mengenai lingkungan  sekolah yang kurang 
baik dapat dituangkan dan dipublikasikan melalui surat pembaca. 
4. Memberikan motivasi dan penekanan lagi tentang cara-cara menulis surat 
pembaca tentang lingkungan sekolah. 
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5. Memberikan arahan agar siswa meningkatkan aktivitas belajarnya, juga 
menyimak uraian temannya agar dapat mengajukan pertanyaan ataupun 
tanggapan. 
6. Mengingatkan siswa akan hal-hal yang dinilai dari pembelajaran menulis surat 
pembaca yang berkaitan dengan lingkungan sekolah tersebut. 
7. Menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran dengan memerhatikan usulan 
siswa. 
Siklus  II 
1. Perencanaan II 
Siklus II dilaksanakan sebagai penyempurnaan pada siklus I. Kegiatan yang 
sirencanakan pada siklus II setelah melakukan refleksi pada siklus I, adalah: 
a. Menciptakan dan tetap mempertahankan hubungan baik antara guru dan 
siswa. 
b. Pengelolaan kelas. Siswa yang tidak aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran, seperti tidak memerhatikan saat guru menjelaskan surat 
pembaca, mondar-mandir saat proses pembelajaran berlangsung dan 
mengganggu temannya yang serius dalam belajar. Siswa yang seperti ini 
diberikan perlakuan khusus, seperti mengalihkan pertanyaan kepada siswa 
yang tidak aktif sewaktu ada pertanyaan yang diberikan siswa kepada 
guruoleh siswa yang aktif. 
c. Mengaktifkan klien (siswa) yang tidak aktif dengan melakukan pendekatan 
persuasif agar masalah yang ada pada dirinya saat pembelajaran menulis 
surat pembaca berlangsung dapat tercurahkan, sehingga kesulitan belejar 
yang dihaadapi dapat teratasi. 
d. Membangun semangat pada diri siswa untuk mengembangkan rasa 
memahami diri sendiri (wawasan diri). 
e. Menggunakan metode karya wisata agar siswa dapat lebih memahami dari 
pembelajaran menulis surat pembaca dikarenakan surat pembaca harus 
memuat fakta serta dapat dipertanggung jawabkan oleh penulisnya. 
f. Bukan hanya siswa yang diajarkan menumbuhkan rasa empati tetapi, guru 
hendaknya lebih menunjukkan lagi rasa empatinya kepada siswa agar guru 
dapat merasakan masalah yang dihadapi siswadalam proses pembelajaran. 
Misalnya, selalu menerima anak yang marah, jengkel, malas belajar dengan 
penuh pengertian dan kesabaran tanpa menyatakan penilaian tentang 
kelakuan anak tersebut. 
g. Memberikan tugas dirumah menulis surat pembaca yang berkaitan dengan 
lingkunganya agar siswa bisa lebih lancar dalam menulis surat pembaca. 
h. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih sendiri teman 
kelompoknya. 
2. Pelaksanaan Tindakan II 
Pada siklus II tindakan yang dilakukan bertujuan untuk menyempurnakan 
pelaksanaan siklus I, dengan memerhatikan tindakan-tindakan untuk lebih 
mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran, memperbaiki pengelolaan kelas, 
dan pemanfaatan media pembelajaran serta membagi siswa menjadi 9 kelompok 
yang anggotanya dipilih sendiri oleh siswa. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II, guru menjelaskan lagi materi 
pembelajaran pada siswa, materi pembelajaran yang dijelaskan  pada siklus II tidak 
berbeda dengan siklus I hanya saja kekurangan yang ada di siklus I disempurnakan 
di siklus II. Materi yang dijelaskan adalah surat pembaca. Akan tetapi sebelum materi 
tersebut dibahas, kekurangan hasil tes pada siklus I kembali dibahas. Siklus II 
dilaksanakan selama 1 kali pertemuan pada pertemuan ini dilakukanapersepsi pada 
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materi pertemuan pertama siklus I yaitu membahas tentang surat pembaca, seperti 
yang dilakukan pada siklus I. 
Pertemuan pertama (3X40 Menit) 
a. Guru mengucapkan salam dan berdo’a sesuai dengan keyakinan. 
b. Guru memotivasi dan memperkenalkan materi yang akan dipelajari 
c. Guru mengecek kehadiran siswa. 
d. Guru membacakan contoh surat pembaca. 
e. Guru menjelaskan tahapan pembuatan surat pembaca. 
f. Siswa dibagi menjadi 9 kelompok. 
g. Guru memberikan daftar pelaksanaan observasi. Siswa melakukan 
observasi selama 10 menit. 
h. Guru menjelaskan bagian-bagian surat pembaca. 
i. Siswa membuat draf menulis surat pembaca. 
j. Siswa membaca ulang tulisannya untuk melakukan identifikasi yang 
selanjutnya akan direvisi. 
k. Siswa menyunting format dan tata tulisannya. 
l. Guru mengumpulkan tugas siswa dan menukarkanya kepada kelompok 
lain untuk mereviuw tulisan teman. 
m. Setelah direview, siswa memperbaiki surat pembaca sesuai masukan dari 
kelompok lain. Hasil penulisan surat pembaca yang telah disunting 
dipresentasikan siswa. 
n. Hasil presentasi surat pembaca dicermati oleh guru dan siswa berkaitan 
dengan bahasa atau tata tulisnya. 
o. Guru dan siswa melakukan refleksipembelajaran. 
p. Guru menutup proses pembelajaran dengan mengucapkan salam 
 
3. Observasi II 
Hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa pada siklus II penilaiannya 
dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif .Hasilnya dapat dilihat pada tabel  berikut. 
 Berdasarkaan data hampir semua komponen nilainya meningkat, bahkan 
untuk komponen 3 (respon siswa terhadap uraian temannya) peningkatannya sangat 
tajam, yaitu 20 nilai, menjadi 90 kategori baik. Untuk siklus II pengamat 
menyimpulkan aktivitas siswa dalam pembelajaran baik sekali atau bila nilainya di 
rata-rata kuantitatif hasilnya 90,4. 
4. Hasil Evaluasi 
Hasil evaluasi terhadap keterampilan menulis surat pembaca yang berkaitan 
dengan lingkungan sekolah dengan metode pendekatan proses dan karya wisata 
siswa, pada pelaksanaan tindakan siklus II dapat dikemukakan hal-hal berikut. 
a. Nilai rata-rata kelas 85,5 termasuk kategori baik. 
b. Nilai tertinggi 100 dan terendah 80. 
c. Daya serap 85,5%. 
d. Ketuntasan 100%, karena semua nilai siswa mencapai KKM. 
 
Hal-hal yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Sebagian besar siswa 32 orang (80%) menyatakan senang menulis surat pembaca 
yang berkaitan dengan lingkungan sekolah dengan metode pendekatan proses dan 
karya wisata karena: (1) Hal yang ditulis sesuai dengan apa yang diamati dan 
diinginkan siswa sehingga saat penulisan surat pembaca menjadi lancar. (2) Hal 
yang disampaiakan memberikan pengetahuan tentang cara berkata-kata dalam 
mengkritik dan menyampaikan keluhan. (3) Lancar menulis surat pembaca karena 
pada dasarnya hanya bersifatmengulang menulis surat pembaca berdasarkan apa 
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yang diamati pada lingkungan sekolah. (4) Karena ada kesempatan tanya jawab. 
(5) Situasi belajar tidak terlalu serius. 
b. Hanya 8 orang siswa (20%) menyatakan biasa-biasa saja, dengan alasan yang 
berbeda yaitu: (1) Siswa pertama, memang mengalami kesulitan dalam hal 
menggunakan kata-kata yang tepat, (2) kebingungan dengan langkah-langkah 
yang mesti dilakukan dalam metode yang dijalankan, (3) mengatakan terlalu 
banyak proses. (4) dan yang lainnya tidak bisa mengatakan alasannya. 
 
Aktivitas belajar siswa pada pelaksanaan tindakan siklus II lebih baik 
dibanding dengan aktivitas pembelajaran menulis surat pembaca berkaitan dengan 
lingkungan sekolah pada siklus. Peningkatan aktivitas ini menyebabkan meningkat 
pula hasil belajar siswa. 
Peningkatan tersebut disebabkan (1) Memberikan keleluasaan kepada siswa 
kepada siswa untuk melakukan pengamatan lebih mendalam terhadap objek yang 
selanjutnya akan dijadikan sebagai bahan dalam membuat surat pembaca, (2) 
Menyarankan agar surat pembaca yang ditulis, berbeda atara kelompok satu dengan 
kelompok yang lain. (3) Memberikan arahan cara menulis surat pembaca yang 
berkaitan dengan lingkungan sekolah, (4) Siswa berlatih menulis surat pembaca 
dirumah.(5) kegiatan resiprokal yang dapat mengasah kemapuan menulis surat 
pembaca dalam hal ini bertanya jawab maupun menanggapi. Meskipun demikian, 
kekurangan masih ada delapan orang siswa mengalami kesulitan manulis surat 
pembaca yang berkaitan dengan lingkungan sekolah karena kurang mampu 
menggunakan kata-kata dan langkah-langkah dari metode pendekatan proses. 
Walaupun masih ada kekurangan yang dijumpai pada penelitian ini, 
permasalahan yang diajukan tentang tentang dapat tidaknya penggunaan metode 
pendekatan proses dan karya wisata dalam meningkatkan kemampuan siswa 
menulis surat pembaca dalam hal ini yang berkaitan dengan lingkungan sekolah  
sudah terjawab. Dengan demikian, melalui refleksi diputuskan mengakhiri penelitian 
ini sampai siklus II. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian  
Berdasarkan pengamatan dapat diuraikan bahwa pemanfaatan metode 
pendekatan proses dan karya wisata ternyata dapat memotivasi semangat belajar 
siswa (menulis surat pembaca) siswa kelas IX B sehingga aktivitas belajarnya 
meningkat. Peningkatan itu dapat dilihat dalam tabel . 
 
Tabel  Perbandingan Nilai Aktivitas Belajar Siswa Dari Tindakan Siklus I 
Sampai Dengan Tindakan Siklus II 
No  Aktivitas Siklus I Siklus II Ket 
NI Kt  NI Kt   
1 Pasrtisipasi siswa 
dalam mengikuti 
kegiatan 
pembelajaran. 
85 LDC 91 BS Meningkat  
2 Respon siswa 
terhadap uraian 
guru 
80 C 90 B Meningkat 
3 Respon siswa 
terhadap uraian 
temannya. 
70 HC 90 B Meningkat 
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4 Aktivitas siswa 
dalam mengikuti 
pembelajaran. 
90 B 90 B Meningkat 
5 Aktivitas siswa 
dalam berdiskusi. 
85 LDC 92 BS Meningkat 
6 Ketekunan siswa 
dalam belajar 
85 LDC 90 B Meningkat 
7 Perhatian siswa 
terhadap kegiatan 
pembelajaran 
80 C 90 B Meningkat 
              Rata-rata 82,1 90,4  
Sumber: Analisis Data 2014 
Keterangan : 
NI  = Nilai 
Kt  = Kategori 
K  = Kurang 
HC  = Hampir cukup 
C  = Cukup 
B  = Baik 
BS  = Baik Sekali 
LDC = lebih dari cukup 
 
Pada tabel  dapat dilihat adanya peningkatan aktivitas siswa dalam belajar 
menulis surat pembaca setelah memanfaatkan metode pendekatan proses dan karya 
wisata sebagai strategi belajar. Peningkatan tersebut terjadi pada setiap komponen 
aktivitas. Rata-rata nilai aktivitas secara klasikal saat tindakan siklus Ihanya 82,1 
lebih dari cukup, sedangkan siklus II 90,4 (baik). Jadi ada peningkatan 8,3 pada siklus 
I ke siklus II peneliti dengan siswa yang dapat pengamat ketahui penyebabnya 
diantaranya siswa menyukai teknik pembelajaran ini. 
Meningkatnya aktivitas belajar siswa membawa dampak pada hasilnya 
sehingga kemampuan menulisnya dapat meningkat. Pada awalnya siswa masihbelum 
mampu menulis surat pembaca secara sistematis, cara menulis surat pembaca tidak 
tepat, bahkan ada beberapa siswa sama sekali tidak mampu menulis secara formal, 
hal itu dikarenakan siswa masih kebingungan dengan metode yang 
diterapkan,setelah melakukan refleksi dan memanfaatkan kembalimetode 
pendekatan proses dan karya wisata sebagai strategi belajar, kemampuan menulis 
surat pembaca siswa meningkat. Pada tabel berikut disajikan perbandingan nilai yang 
diperoleh siswa dari pembelajaran tindakan siklus I sampai tindakan siklus II. 
a. Siklus I 
 Berdasarkan dari hasil evaluasi yang terdapat pada tabel  penigkatannya masih kecil 
hal ini terlihat dari jumlah siswa yang tuntas hanya 9 orang, atau jika dihitung dari 
nilai ketuntasannya 22,5%. 
Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang kurang 
memerhatikan pelajaran, hanya perwakilan kelompok yang menyampaiakan 
tulisannya kepada guru. Hal ini memberikan dampak yang kurang baik pada 
semangat belajar siswa, hal tersebut diamati unutk perbaikan pada siklus II. 
Kurangnya kerjasama yang diakibatkan oleh jumlah kelompok yang terlalu 
banyak, akhirnya guru berusaha mengaktifkan siswa pada kelompoknya dengan 
membagi siswa menjadi sembilan kelompok pada siklus II sebagai perbaikan 
pelaksanaan pada siklus I. 
b. Siklus II 
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Siklus II dilaksanakan setelah dilakukan refleksi atas hasil tes pada siklus I. 
Tindakan-tindakan yang dilakukan pada siklus II adalah. 
a. Menciptakan dan tetap mempertahankan hubungan baik antara guru dan 
siswa. 
b. Pengelolaan kelas. Siswa yang tidak aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran, seperti tidak memerhatikan saat guru menjelaskan surat 
pembaca, mondar-mandir saat proses pembelajaran berlangsung dan 
mengganggu temannya yang serius dalam belajar. Siswa yang seperti ini 
diberikan perlakuan khusus, seperti mengalihkan pertanyaan kepada siswa 
yang tidak aktif sewaktu ada pertanyaan yang diberikan siswa kepada guru 
oleh siswa yang aktif. 
c. Mengaktifkan klien (siswa) yang tidak aktif dengan melakukan pendekatan 
persuasif agar masalah yang ada pada dirinya saat pembelajaran menulis 
surat pembaca berlangsung dapat tercurahkan, sehingga kesulitan belejar 
yang dihaadapi dapat teratasi. 
d. Membangun semangat pada diri siswa untuk mengembangkan rasa 
memahami diri sendiri (wawasan diri). 
e. Menggunakan metode karya wisata agar siswa dapat lebih memahami dari 
pembelajaran menulis surat pembaca dikarenakan surat pembaca harus 
memuat fakta serta dapat dipertanggung jawabkan oleh penulisnya. 
f. Bukan hanya siswa yang diajarkan menumbuhkan rasa empati tetapi, guru 
hendaknya lebih menunjukkan lagi rasa empatinya kepada siswa agar guru 
dapat merasakan masalah yang dihadapi siswa dalam proses pembelajaran. 
Misalnya, selalu menerima anak yang marah, jengkel, malas belajar dengan 
penuh pengertian dan kesabaran tanpa menyatakan penilaian tentang 
kelakuan anak tersebut. 
g. Memberikan tugas dirumah menulis surat pembaca yang berkaitan dengan 
lingkunganya agar siswa bisa lebih lancar dalam menulis surat pembaca. 
h. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih sendiri teman 
kelompoknya. 
Hasil belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan paling tinggi. Daya serap 
pada pelaksanaan tindakan siklus II mencapai  100%. Perolehan nilai tersebut 
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Peningkatan daya serap belajar siswa dari 
siklus I ke  siklus II mencapai 63% dan nilai ketuntasannya mencapai 100%. 
Melalui penelitian ini, berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi peneliti dengan 
siswa maupun pengamat dapat diuraikan bahwa peningkatan aktivitas dan 
kemampuan siswa dalam menulis surat pembaca yang berkaitan dengan lingkungan 
sekolah, disebabkan oleh beberapa faktor. 
1. Melalui pembelajaran menugaskan siswa untuk melakukan pengamatan 
lebih mendalam terhadap objek yang selanjutnya akan dibuat sebagai tema 
dari surat pembaca. 
2. Mengingatkan kepada siswa bahwa menulis surat pembaca tidak boleh 
sembarangan karena harus dipertanggung jawabkan oleh penulisnya, 
dikarenakan itu surat pembaca haruslah didukung dengan fakta-fakta. 
3. Agar dapat menulis surat pembaca dengan baik dan benar, latihan menulis 
surat pembaca sangatlah diperlukan. 
4. Agar siswa lebih antusias dalam belajar, pembelajaran perlu diselingi dengan 
kegiatan resiprokal yaitu dengan bertanya jawab atau memberi tanggapan. 
Hal ini selain dapat meningkatkan aktivitas dan kemampuan siswa dalam 
menulis surat pembaca yang berkaitan dengan lingkungan sekolah ataupun 
yang berkaitan dengan hal lain, mengingat surat pembaca sebagai 
representasi opini publik. 
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SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang peneliti lakukan dapat 
disimpulkan bahwa :  
a. Hasil pembelajaran siswa pada siklus I tampak kurang baik. Dikarenakan,  
terdapat 31 orang siswa yang nilainya dibawah KKM. Dari hasil analisis nilai hasil 
belajar siswa (tabel 4) dapat diketahui bahwa nilai rata-rata kelas 65,5, 
ketuntasan belajar 22,5% (KKM = 80), nilai tertinggi 85 dan terendah 50. 
Sedangkan pada siklus II diperolehan nilai siswa pada komponen1 (hasil 
pengamatan lapangan) 88,75%, komponen 2 (bahasa yang digunakan) 33,75%, 
komponen 3 (struktur penulisan surat) 100%, komponen 4 (komponen isi surat 
yang terdiri dari judul, fakta, opini, harapan penulis) 85,41%, dan komponen 5 
(penggunaandiksi) 88,75%. Berdasarkaan data pada tabel  hampir semua 
komponen nilainya meningkat, bahkan untuk komponen 3 (respon siswa 
terhadap uraian temannya) peningkatannya sangat tajam, yaitu 20 nilai, menjadi 
90 kategori baik. Untuk siklus II pengamat menyimpulkan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran baik sekali atau bila nilainya di rata-rata kuantitatif hasilnya 90,4. 
b. Rata-rata nilai aktivitas secara klasikal saat tindakan siklus Ihanya 82,1 lebih dari 
cukup, sedangkan siklus II 90,4 (baik). Jadi ada peningkatan 8,3 pada siklus I ke 
siklus II peneliti dengan siswa yang dapat pengamat ketahui penyebabnya 
diantaranya siswa menyukai teknik pembelajaran ini. 
c. Hasil belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan paling tinggi. Daya serap 
pada pelaksanaan tindakan siklus II mencapai  100%. Perolehan nilai tersebut 
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Peningkatan daya serap belajar siswa 
dari siklus I ke  siklus II mencapai 63% dan nilai ketuntasannya mencapai 100%. 
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